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Abstrak: Gerakan Pentakosta merupakan salah satu tradisi yang berkembang dengan cepat dan
memiliki kekhususan dalam metode berteologinya. Beberapa dari kalangan Pentakosta juga
membuat klaim bahwa mereka adalah gereja yang injili. Klaim ini dapat menimbulkan
perdebatan dan membuat makna injili menjadi kabur, seolah-olah tidak ada perbedaan yang
harus dipertentangkan. Perbedaan ini tidak bisa dilihat hanya dari status gereja melainkan dari
metode berteologi yang melandasinya. Oleh sebab itu, penelitian ini akan memperlihatkan
perbandingan antara metode berteologi kalangan Pentakosta-Karismatik yang diwakili oleh
Amos Yong dengan metode berteologi kalangan Reformed yang diwakili oleh John M. Frame.
Tujuan perbandingan ini adalah untuk mencoba mencari titik temu dan keseimbangan di antara
kedua pendekatan tersebut. Metode triperspektif dari Frame dapat memberi ruang bagi metode
hermeneutika trialektika dari Yong untuk melihat aspek Roh Kudus-Firman-Komunitas dari
lensa berteologi yang bersifat normatif, situasional, dan eksistensial sebagai tiga bagian yang
tidak dapat terpisahkan. Dengan demikian diharapkan dapat terjalin keharmonisan dalam

metode berteologi antara tradisi Pentakosta-Karismatik dengan tradisi Reformed.
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PENDAHULUAN

Teologi merupakan suatu ilmu yang mem-
pelajari tentang Allah, yang dilakukan oleh
manusia. Manusia dengan segala keberadaan-
nya mencoba untuk mengenal Allah dengan
berbagai cara. Ada yang melakukan pende-
katan rasional untuk mengenal Allah, ada
juga yang menggunakan pancaindra untuk
mengenal Allah. Proses mengenal Allah terus
terjadi sepanjang sejarah kehidupan dan
mengalami perkembangan. Namun demikian,
seorang teolog mengatakan bahwa proses
mengenal dan mempelajari tentang Allah
adalah proses mendasar dalam pengetahuan
manusia yang akan mempengaruhi pengeta-

1John M. Frame, Doktrin Pengetahuan Tentang Allah:
Objek Pengetahuan dan Justifikasi Pengetahuan, vol. 1, terj.

huan lainnya.! Pencarian akan suatu kebenar-
an menjadi suatu fondasi yang membentuk
prasuposisi manusia. Usaha untuk mencari
kebenaran tentang Allah memunculkan ber-
bagai metode dalam berteologi. Usaha yang
berbeda-beda dalam mengenal Allah akan
menghasilkan metode berteologi yang ber-
beda pula.?

Dalam sejarah kekristenan pascareformasi
hingga masa kini, banyak sekali denominasi
yang muncul dan salah satu denominasi yang
memiliki jumlah jemaat yang besar adalah ka-
langan Pentakosta. Beberapa kalangan Penta-
kosta sendiri membuat klaim bahwa mereka
adalah gereja yang injili dari kriteria bahwa
mereka juga menginjili orang-orang untuk

Fenny Veronica dan Rahmiati Tanudjaja (Malang:
Literatur SAAT, 2014), 8.
2Frame, Doktrin Pengetahuan Tentang Allah, 9-12.
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percaya kepada Tuhan. Hal ini tentu saja me-
nimbulkan perdebatan dan membuat makna
injili menjadi kabur,? sebab hampir semua
mengaku demikian, seolah-olah tidak ada
perbedaan yang harus dipertentangkan. Na-
mun demikian, perlu diingat bahwa setiap
gereja dan jemaat di dalamnya dibentuk dari
suatu metode berteologi yang diajarkan
turun-temurun. Dalam hal ini tidak dapat
dihindari bahwa tindakan dan pemahaman
yang berbeda tidak bisa dilihat hanya dari sta-
tus gereja melainkan dihasilkan dari metode
berteologi yang dimiliki oleh gereja dan jema-
at di dalamnya. Oleh sebab itu, perbedaan
yang ada perlu dilihat dari metode berteologi
masing-masing denominasi.

Makalah ini akan membandingkan metode
berteologi kalangan Pentakosta-Karismatik
yang diwakili oleh Amos Yong dengan me-
tode berteologi kalangan Reformed yang di-
wakili oleh John M. Frame. Perbandingan
kedua metode berteologi tersebut mencoba
mencari titik temu antara pendekatan kalang-
an Pentakosta-Karismatik dengan kalangan
Reformed agar mengetahui sumber berteolo-
gi masing-masing tradisi dan menyeimbang-
kan aspek dalam trialektika dari Amos Yong

berdasarkan triperspektif dari John M. Frame.

METODE PENELITIAN

Di dalam melakukan perbandingan antara
metode berteologi kalangan Pentakosta-
Karismatik dengan metode berteologi kalang-
an Reformed, penulis terlebih dahulu akan
membahas secara khusus perkembangan
Pentakosta-Karismatik dari awal abad ke-20
hingga masa kini sebagai landasan sumber
teologi yang dianut. Bagian selanjutnya akan
dipaparkan dasar metode berteologi kalangan

3 David W. Bebbington, Evangelicalism in Modern
Britain: A History from 1730s to the 1980s (London:
Routledge, 1989), 1. Bebbington mengutarakan bahwa
banyak sejarawan yang membatasi istilah Injili yang
dimulai dari abad Reformasi hingga abad ke-17, yang
dicetuskan oleh Sir Thomas More tahun 1531.

“Kenneth J. Archer, A Pentecostal Hermeneutic: Spirit,
Scripture, and Community (Cleveland: CPT, 2009), 12.
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Pentakosta-Karismatik yang diwakili oleh pe-
mikiran Amos Yong mengenai trialektika.
Berikutnya penulis akan menjelaskan dasar
berteologi kalangan Reformed yang diwakili
oleh pemikiran John M. Frame mengenai tri-
perspektif. Kemudian penulis akan memban-
dingkan metode berteologi trialektika dengan
metode triperspektif dari John Frame. Di ba-
gian akhir, penulis akan memaparkan peran-
an metode berteologi kalangan Pentakosta-
Karismatik dan Reformed sebagai aplikasi
dalam khotbah maupun penafsiran Alkitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Teologi Kalangan
Pentakosta

Kalangan Pentakosta merupakan denominasi
Protestan yang besar dan mengalami pertum-
buhan jumlah yang paling signifikan di antara
denominasi Protestan lainnya. Beberapa pen-
dapat mengatakan bahwa kalangan ini berasal
dari tradisi Wesleyan seperti Holiness Move-
ment dan diyakini oleh banyak pengamat bah-
wa peristiwa jalan Azusa yang dipelopori oleh
William J. Seymour menjadi cikal bakal mun-
culnya gerakan Pentakosta. * Gerakan ini
sendiri muncul sebagai respon terhadap mo-
dernisme yang terlalu menekankan rasio se-
bagai tolak ukur dalam teologi.’ Peristiwa di
jalan Azusa membuat sebagian besar orang-
orang mulai memikirkan cara pendekatan
teologi yang berbeda dengan mengandalkan
pancaindra dan perasaan untuk menangkap
pesan Tuhan. Walter Hollenweger membagi
perkembangan gerakan Pentakosta menjadi
tiga tahap yaitu first wave (Pentakosta Klasik),
second wave (Karismatik), dan third wave
(Neo-Pentakosta). © Perkembangan gerakan
Pentakosta dari awal mula hingga melalui tiga

SArcher, Pentecostal Hermeneutic, 21.

%Allan H. Anderson, Introduction to Pentecostalism, ed.
ke-2 (Cambridge: Cambridge University Press, 2014), 13.
Gerakan awal adalah Pentakosta Klasik, gerakan kedua
adalah Pentakosta Karismatik yang muncul sekitar tahun
1960-an dan dipelopori oleh Dennis J. Bennett, kemudian
gerakan ketiga adalah Neo-Pentakosta yang muncul dalam
peristiwa Toronto Blessing pada tahun 1990.
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tahap tersebut muncul karena adanya per-
ubahan dan perkembangan dalam teologi
kalangan Pentakosta.

Pentakosta awal mula memiliki penerapan
membaca Alkitab yang serupa pada umumnya
dengan melakukan eksegesis yang mengga-
bungkan antara data biblikal dengan doktrin.’
Doktrin yang dianut oleh kalangan Pentakos-
ta pada waktu tersebut antara lain: (1) bap-
tisan Roh yang membuktikan seseorang dapat
berbahasa roh; dan (2) baptisan air dalam
nama Yesus menjadi tambahan bagi umat
percaya.® Pada masa awal mula sebenarnya
bahasa roh tidak terlalu ditekankan menjadi
suatu kewajiban melainkan hanyalah salah
satu dari karunia rohani yang diterima. °
Perkembangan doktrin kemudian dilanjutkan
dengan munculnya pengajaran tentang kesa-
tuan Allah (Oneness Pentecostal) yang ber-
pusat pada Yesus.'” Roh Kudus menjadi Pri-
badi yang membuat manusia dapat berbahasa
roh sehingga bahasa roh menjadi bukti yang
jelas bahwa seseorang memiliki Roh Kudus.
Doktrin tentang Roh Kudus kemudian men-
jadi pusat dari pengajaran kalangan Penta-
kosta sehingga muncullah kaum Later Rain
yang fokus pada penantian akan pencurahan
Roh Kudus kepada orang percaya pada
zaman akhir. Penekanan yang jelas adalah
pencarian akan pengalaman yang didapat
melalui penyataan Roh Kudus atas individu
yang divalidasi oleh Alkitab dan komunitas.!!

Kalangan Pentakosta selalu menekankan
bahwa doktrin mereka berasal dari Alkitab
dan kitab yang selalu menjadi acuan adalah

7Archer, Pentecostal Hermeneutic, 101.

8Archer, Pentecostal Hermeneutic, 102.

9Archer, Pentecostal Hermeneutic, 111.

0 Archer, Pentecostal Hermeneutic, 105-107. Pelopor
dari gerakan ini adalah Garfield Thomas Haywood yang
menekankan Jesus Only sebagai doktrin utamanya dan
menolak Allah Trinitas. Oneness Pentakosta menekankan
kesatuan dalam identitas Allah dan kesatuan nama Allah
di dalam Yesus. Sebagai contoh, kalangan ini juga meng-
kritisi penggunaan nama Allah dalam Amanat Agung pada
Injil Matius yang mengacu kepada penggunaan nama
secara plural dan mengakui bahwa kata baptislah hanya
mengacu pada nama Yesus saja.
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Injil Lukas dan Kisah Para Rasul.'? Pene-
kanan pada baptisan Roh dari Kisah Para
Rasul menjadi acuan bahwa Roh Kudus terus
bekerja pada umat-Nya untuk memberikan
pengalaman hidup bersama dengan Roh
Kudus. Baptisan dan pencurahan Roh Kudus
dipisahkan dari pertobatan dan menjadi
sebuah berkat kedua (second blessing) yang
harus dialami oleh orang-orang percaya
dengan tanda bahasa roh sebagai acuannya.
Aspek spiritualitas yang mampu merasakan
dan mendengar pesan Roh Kudus menjadi
hal yang dikejar sebagai pengalaman orang-
orang percaya dalam kalangan Pentakosta.
Bagi mereka, narasi di Alkitab hanya mence-
ritakan tindakan Allah dan tidak menyedia-
kan model untuk respons manusia kepada
Allah sehingga peranan Roh Kudus menjadi
sesuatu yang paling penting bagi perkem-
bangan teologi Pentakosta.!®> Penckanan pada
Roh Kudus menjadi unsur yang subjektif bagi
pencarian akan kebenaran dibandingkan de-
ngan Alkitab. Namun demikian, sumber ob-
jektif juga memiliki keterbatasan sehingga
bagi kalangan Pentakosta tidak ada masalah
ketika menekankan Roh Kudus sebagai yang
utama melebihi Alkitab.

Dasar dari Metode Berteologi Kalangan
Pentakosta

Dalam perkembangan pemahaman kalangan
Pentakosta akan Roh Kudus, muncul berba-
gai macam pemikiran untuk merumuskan me-
tode berteologi yang berpusatkan pada Roh
Kudus. Beberapa tokoh kalangan Pentakosta

U Archer, Pentecostal Hermeneutic, 138. Kalangan
Latter Rain meyakini bahwa pewahyuan memiliki makna
sebuah pengalaman bersama Roh yang mengacu kepada
Hari Tuhan yang akan datang sehingga setiap umat Tuhan
harus mempunyai pengalaman bersama Roh Kudus sebe-
lum kedatangan hari Tuhan tersebut.

2Craig S. Keener, Spirit Hermeneutic: Reading Scripture
in Light of Pentecost (Grand Rapids: Eerdmans, 2016), 21.
Seperti yang juga dijelaskan bahwa pneumatologi Lukas
dan Kisah Para Rasul memiliki intensi penulis yang
didiami Roh Kudus merupakan hal yang memimpin
penulisan kitab sehingga menjadi sesuatu yang normatif.

BKeener, Spirit Hermeneutic, 23.
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yang mencoba merumuskan metode berteo-

logi yang menekankan Roh Kudus antara lain:

(1) Roger Stronstad yang mengemukakan
teori Spirit, Scripture, Theology; (2) Kenneth J.
Archer dengan teori Spirit, Scripture, Com-
munity; dan (3) Amos Yong dengan teori
Spirit, Word, Community.** Ketiga pandangan
dari tokoh kalangan Pentakosta tersebut
memiliki pandangan yang hampir serupa na-
mun pada makalah ini, penulis menekankan
teori yang dimiliki oleh Amos Yong mengenai
Spirit, Word, dan Community (Roh Kudus,
Firman, dan Komunitas).'> Dalam mengem-
bangkan teologinya, Yong dipengaruhi oleh
pemikiran Charles Sanders Peirce. Dalam
konstruksi pneumatologinya, Yong mengikuti
pemikiran Peirce dalam menghubungkan ke-
rangka berteologi dengan Trinitas.'® Menurut
Yong, hubungan antara Roh Kudus, firman,
dan komunitas adalah sesuatu yang tidak da-
pat dipisahkan seperti layaknya Trinitas yang
menggambarkan hubungan yang tidak terpi-
sahkan. Ia mengacu kepada filsafat dari Des-
cartes dalam teori yang disebut “three episte-
mological turns: to the subject, to the language,
and to community.”'” Dalam hal ini Yong me-
ngaitkan peran Roh Kudus sebagai subyek
yang memberikan interpretasi, firman sebagai
objek dari pembahasaan dalam interpretasi,
dan komunitas sebagai konteks dari interpre-
tasi. Yong berpendapat bahwa:

The interdependence of Spirit and Word in
the divine economies means that we should
take Scripture seriously as the primary means

“Lihat Roger Stronstad, Spirit, Scripture and Theology:
A Pentecostal Perspective, ed. ke-2 (Baguio City: Asia Paci-
fic Theological Seminary Press, 2018); Archer, A Pente-
costal Hermeneutic; dan Amos Yong, Renewing Christian
Theology: Systematics for a Global Christianity (Waco:
Baylor University Press, 2014), 352.

5. William Oliverio, “The Theological Hermeneutic
of Amos Yong, in the Prime of His Theological Career,”
Australasian Pentecostal Studies 21, no. 1 (2020): 7,
https://aps-journal.com/index.php/APS/article/view/9554.
Amos Yong sebagai seorang teolog Pentakosta modern
yang mendalami berbagai disiplin ilmu dan menggaungkan
konstruksi teologi dari sudut pandang pneumatologi.

16Qliverio, “The Theological Hermeneutic of Amos
Yong,” 15. Pemikiran Peirce berkaitan dengan Trinitas
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through the Spirit liberative activity is ac-
complished. That Scripture is Spirit inspired
means not only that it has spoken to the
people of God in times past, but that it
continues to be Spirit-inspired to all those
who have ears to hear the Spirit today.'®

Secara teologis, Yong menempatkan Roh Ku-
dus sebagai jalan masuk kepada kristologi, so-
teriologi, dan eklesiologi. Ia kemudian mene-
kankan istilah Spirit-Christology sebagai pola
yang menempatkan kehadiran Firman dalam
Yesus Kristus sebagai bagian yang tidak ter-
lepaskan oleh kehadiran Roh Kudus. Dalam
hal ini, Yong ingin menekankan bahwa relasi
antara Roh dan Firman tidak dapat dipisah-
kan karena Alkitab merupakan firman yang
diinspirasikan Roh Kudus dan inspirasi ter-
sebut terus berlanjut pada komunitas masa
kini."

Ketiga aspek trialektika antara Roh Kudus,
firman dan komunitas memiliki peranan yang
saling terhubung satu dengan yang lain.
Peranan Roh Kudus terhadap Alkitab adalah
melakukan validasi pengertian kepada pem-
baca teks Alkitab dengan pengertian secara
normatif. Validasi ini meliputi dua tahap. Per-
tama, Alkitab akan digunakan secara alegoris,
tipologis, dan eksegetikal untuk memotivasi
orang agar melakukan gaya hidup yang
berdasarkan pada pengalaman dengan Roh
Kudus. Kedua, validasi pengertian yang
melibatkan perbuatan sebagai wujud iman
(praxis of faith). Hal ini berarti pengertian

adalah menghubungkan Firstness yang adalah Allah Bapa
yang menyediakan dan sumber akan segala sesuatu dengan
Secondness yang adalah Yesus yang berinkarnasi sebagai
kelanjutan Firman yang diwujudnyatakan dalam kehadir-
an dan pengajaran Yesus dari Nazaret serta Thirdness yang
adalah Roh yang memanggil manusia dan dunia sesuai
dengan tujuan Allah.

7 Amos Yong, Spirit-Word-Community: Theological
Hermeneutics in Trinitarian Perspective (Eugene: Wipf and
Stock, 2002), 220.

8Amos Yong, Spirit-Word-Community, 226.

YChristian J. Anderson, “The Spirit and the Many-
sided Other: Amos Yong’s Pneumatological Re-Imagining
of Mission Theology,” Mission Studies 36, no. 2 (2019): 314,
https://doi.org/10.1163/15733831-12341654.
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yang benar akan membawa seseorang ditun-
tun oleh Roh Kudus untuk melakukan per-
buatan yang benar berdasarkan imannya.?
Roh Kudus adalah Agen yang membawa pe-
ngertian secara objektif dan peranan Roh
Kudus ini memampukan kita untuk mende-
ngar firman Allah, menerima pengertian dari
teks Alkitab yang dibaca dan memproklama-
sikannya.

Setidaknya ada dua aspek yang dimunculkan
dari trialektika antara Roh Kudus, Firman,
dan komunitas. Pertama, adanya percakapan
(conversation) di antara ketiganya. Terdapat
tiga hal yang menjadi faktor dalam trialektika
sebagai percakapan yaitu: (1) trialektika ini
diibaratkan seperti relasi Allah Trinitas yang
punya kesatuan melalui percakapan di antara
ketiga Pribadi; (2) munculnya konsekuensi
pembahasaan (linguistic consequence) yang
menghasilkan interaksi di antara Roh Kudus,
Firman dan komunitas; dan (3) percakapan
dimengerti sebagai sebuah peristiwa (event).?!
Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Roh Kudus

$ 2
K C
e

T

)
& %

Firman Komunitas

Gambar 1. Hubungan antara Roh Kudus,
Firman, dan komunitas sebagai percakapan

Percakapan

2 Archer, Pentecostal Hermeneutic, 258.

Y Christopher C. Emerick, “Conversation, Being and
Trinity: Toward a Trinitarian Hermeneutical and Linguis-
tic Ontology,” dalam Constructive Pneumatological Herme-
neutics in Pentecostal Christianity, ed. Kenneth J. Archer
(New York: Palgrave Macmillan, 2016), 33.

2Mark J. Cartledge, “Locating the Spirit in Meaningful
Experience: Empirical Theology and Pentecostal Herme-
neutics,” dalam Archer, Constructive Pneumatological
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Di dalam percakapan itu sendiri terdapat
tingkatan yang menunjukkan kualitas dan ke-
dalaman hubungan timbal balik antara Roh
Kudus, firman, dan komunitas. Tingkatan
yang pertama disebut ordinary yang merupa-
kan percakapan keseharian seseorang sebagai
interaksi dengan Roh Kudus dan Firman.
Tingkatan yang kedua disebut ecclesial yang
dimunculkan dalam tradisi komunitas sebagai
ekspresi akan pengakuan iman. Pengakuan
iman dalam hal ini merupakan hasil dari per-
cakapan trialektika antara Roh Kudus, fir-
man, dan komunitas. Tingkatan yang ketiga
disebut academic yang merupakan penelitian
secara empiris terhadap teologi untuk memi-
liki kelekatan dengan Roh Kudus dan firman.
Ini merupakan tingkatan yang ultimat di
dalam percakapan trialektika.?

Kedua, proklamasi sebagai kesaksian (testi-
mony) dari peristiwa yang dinyatakan melalui
wahyu Allah. Di sini trialektika berperan da-
lam hubungan antara Roh Kudus, firman, dan
komunitas.” Roh Kudus memberikan kesak-
sian melalui firman kepada komunitas untuk
mampu bersaksi ataupun Roh Kudus mem-
berikan kesaksian kepada komunitas untuk
memproklamasikan firman. Hal ini tergam-
bar dalam ilustrasi berikut.

Hermeneutics in Pentecostal Christianity, ed. Kenneth J.
Archer (New York: Palgrave Macmillan, 2016), 260-261.

B Mark J. Cartledge, “Text-Community-Spirit: The
Challenges Posed by Pentecostal Theological Method to
Evangelical Theology,” dalam Spirit and Scripture:
Exploring a Pneumatic Hermeneutic, ed. Kevin L. Spawn
dan Archie T. Wright (London: T&T Clark, 2013), 133.
Salah satu acuan dasar di dalam Alkitab mengenai kesak-
sian komunitas dan peran Roh Kudus ada dalam Kisah
Para Rasul 15.
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Gambar 2. Hubungan antara Roh Kudus,
Firman, dan Komunitas dalam kesaksian

Komunitas
(termasuk tradisi)

kesaksian

Dengan demikian, kesaksian yang berasal da-
ri Roh Kudus dan firman akan membuat ko-
munitas umat percaya mampu memprokla-
masikan Injil sebagai kebenaran yang seutuh-
nya. Maka tidak heran dalam perkembangan
teologi kalangan Pentakosta, aspek kesaksian
dalam ibadah ataupun persekutuan menjadi
elemen yang tidak terpisahkan. Dengan demi-
kian, baik aspek percakapan ataupun prokla-
masi, keduanya memiliki peranan yang pen-
ting dalam trialektika antara Roh Kudus, fir-
man, dan komunitas yang saling terhubung
satu dengan yang lainnya.

Pemahaman akan trialektika ini menghasil-
kan praksis, baik dalam ibadah maupun kehi-
dupan orang Kristen. Bagi kalangan Penta-
kosta, kelekatan yang baik antara ketiganya
akan menghasilkan pengalaman perjumpaan
(encounter) dengan Roh Kudus.* Setidaknya
ada dua hal yang menjadi implikasi dari
pemahaman trialektika antara Roh Kudus,
firman, dan komunitas. Pertama, respons
terhadap khotbah sebagai proklamasi Roh
Kudus. Khotbah bagi kalangan Pentakosta
merupakan sarana pewahyuan Allah secara

ZCartledge, “Text-Community-Spirit,” 135.

B John Gordy, “Toward a Theology of Pentecostal
Preaching,” Journal of Pentecostal Preaching 10, no. 1
(2001): 88, https://doi.org/10.1177/096673690101000105.

% Gordy, “Toward a Theology of Pentecostal
Preaching,” 86.

2IArcher, A Pentecostal Hermeneutic, 248.
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langsung kepada komunitas. Khotbah men-
jadi sebuah percakapan yang dinamis antara
Roh Kudus dengan komunitas melalui firman
yang hadir dan disampaikan. Khotbah juga
dapat menjadi sarana proklamasi kepada ko-
munitas dan Roh Kudus memegang peranan
penting dalam hal ini. Ada tiga kriteria dalam
khotbah yang diyakini oleh kalangan Penta-
kosta sebagai penyataan dari Roh Kudus
yaitu relevan, mengandung unsur nubuat atau
janji, dan memiliki efek yang sama seperti
yang ditemukan pada Kisah Para Rasul.?
Khotbah tidak harus memakai eksegesis yang
mendalam, tetapi khotbah secara alegoris
juga dapat diterima sebagai penyataan Allah
secara langsung kepada pendengar.?® Aspek
mendengar menjadi sesuatu yang penting
karena terjadinya percakapan, menghasilkan
suara dari Roh Kudus dan ini merupakan hal
yang harus didapatkan oleh komunitas. Suara
Roh Kudus dapat didengar secara horizontal
melalui individu dan komunitas serta melalui
Alkitab. Suara Roh Kudus tidak dapat diku-
rangi atau disederhanakan dalam teks tetapi
ketiganya saling bergantung satu dengan yang
lainnya. ?” Hal ini mengimplikasikan bahwa
makna khotbah pada satu teks yang berbeda
tidak menjadi masalah karena bagi kalangan
Pentakosta yang terpenting adalah makna itu
menyampaikan kebenaran yang harus di
dengar meskipun makna itu beragam.? Ka-
langan Pentakosta meyakini ketika seseorang
mendengarkan dengan baik maka Roh Kudus
akan memberikan pewahyuan kepada setiap
pendengar khotbah untuk memilah makna
yang benar. Kepercayaan bahwa pelayan Tu-
han yang menyampaikan khotbah telah di-
urapi oleh Roh Kudus juga merupakan keya-
kinan kalangan Pentakosta sehingga trialek-
tika dalam percakapan dan proklamasi dapat

BJohn Christopher Thomas, “What the Spirit is Saying
to the Church: The Testimony of a Pentecostal in New
Testament Studies,” dalam Spawn dan Wright, Spirit and
Scripture, 125. Ketika seseorang mendengarkan, firman
Allah diinspirasikan kepada pendengar tersebut yang
kemudian, dengan diterangi oleh Roh Kudus sebagai
proses dari iluminasi, ia dapat mengerti dan berjalan dari
kegelapan.
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terjadi melalui khotbah.? Roh Kudus men-
jadi yang utama dan ditempatkan terlebih
dahulu dalam pemahaman kalangan Penta-
kosta.

Kedua, pendekatan kalangan Pentakosta da-
lam membaca Alkitab yang mengutamakan
pengalaman bersama Roh Kudus untuk
mendapatkan makna yang dinamis. Kenneth
J. Archer berkata bahwa “Scripture given by
the Holy Spirit must be mediated interpretively
by the Holy Spirit. The Holy Spirit is viewed as
both the one who inspires Scripture as well as
the one who illuminates Scripture.”** Peranan
Roh Kudus memampukan seseorang yang
membaca Alkitab untuk menafsirkan sesuai
dengan pengalamannya masing-masing. Hal
ini berarti pembaca dapat memasukkan pe-
ngalaman mereka untuk menemukan makna
yang beragam di dalam Alkitab. ! Archer
menjelaskan bahwa “Inspiration was not
limited to the Scripture in the sense that it was a
past document containing no errors, but it also
included the present ability of the Scripture to
speak to the community. The community
experienced the Spirit through reading and living
according to the Scripture.”* Roh Kudus di-
pandang memiliki kemampuan juga untuk
menginspirasi komunitas umat Tuhan pada
masa kini. Cara kerja dari Roh Kudus yang
kreatif dapat menghasilkan imajinasi yang
kemudian menjadi sebuah refleksi teologis.
Pekerjaan Roh Kudus secara supranatural
membuat seseorang yang membaca Alkitab
memiliki kemampuan untuk menafsirkan
inspirasi Roh Kudus.* Yong juga berpen-
dapat yang sama bahwa “Interpretation is
activity that is inspired and guided by the Spirit,
inspiration of Scripture should not be consi-
dered simply as a historical claim, inspiration is
a pneumatological category.” 3* Aspek
pneumatologis menjadi yang utama daripada
hanya terjebak dalam klaim historis.

PGordy, “Toward a Theological Pentecostal Preach-
ing,” 94.

NArcher, Pentecostal Hermeneutic, 195.

3 Archer, Pentecostal Hermeneutic, 193.

2 Archer, Pentecostal Hermeneutic, 54.
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Kalangan Pentakosta memandang penafsiran
yang dilakukan oleh seseorang berdasarkan
pimpinan Roh dapat terjadi untuk mendapat-
kan pengalaman. Pengalaman menjadi prasu-
posisi kalangan Pentakosta dalam menafsir-
kan Alkitab sesuai dengan pesan Roh Kudus.
Pengalaman penafsir yang dianggap sebagai
keuntungan dapat menghasilkan penafsiran
yang relevan dan kontekstual. Kontekstuali-
sasi menjadi hal yang penting untuk dicapai
dengan memasukkan unsur budaya setempat
untuk membuat pesan firman tersebut dite-
rima oleh pembaca.*

Dengan demikian bagi kalangan Pentakosta,
respons terhadap khotbah serta pembacaan
Alkitab memiliki tujuan untuk menambah
prasuposisi kita berdasarkan pengalaman
yang telah didapatkan. Unsur subjektivitas
menjadi penekanan yang penting karena Roh
sebagai Agen juga bersifat subjektif. Roh
Kudus seharusnya bersaksi bersama dengan
roh manusia, sehingga penafsiran yang dila-
kukan baik dalam mendengar khotbah atau-
pun membaca Alkitab tidak semata-mata pe-
nafsiran dari rasio mereka sendiri. Bagi ka-
langan Pentakosta, Roh Kudus memberikan
bimbingan dalam membaca Alkitab ketika
pembaca Alkitab merasakan suara Roh Ku-
dus yang timbul dari dalam diri sebagai bagian
dari interaksi antara Roh Kudus dan roh
manusia. Pengalaman akan kelekatan dalam
interaksi antara Roh Kudus, firman, dan ko-
munitas menjadi hal yang penting dalam pem-
bacaan Alkitab.?

Menurut kalangan Pentakosta, pada akhirnya
Roh Kudus menjadi pusat dari kehidupan
orang Kristen. Dalam trialektika hubungan
antara Roh Kudus, firman, dan komunitas,
maka Roh Kudus ditempatkan sebagai yang

3Yong, Spirit-Word-Community, 224.
*Yong, Spirit-Word-Community, 242.
3Yong, Spirit-Word-Community, 77.
%Keener, Spirit Hermeneutic, 117.
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utama dan memulai semuanya. Tanpa peker-
jaan Roh Kudus, maka manusia tidak akan
mencapai suatu pengalaman bersama dengan
Tuhan. Yong memberikan gagasan yang me-
narik untuk menempatkan Roh Kudus seba-
gai yang utama. Baginya gagasan Sola Spiritus
harus dikumandangkan sebagai penekanan
bahwa dengan mengandalkan Roh saja maka
umat Allah dapat mencapai pengalaman un-
tuk berjumpa dan bersama dengan Allah.%’

Analisis terhadap Metode Berteologi
Kalangan Pentakosta menurut Perspektif
Reformed

Kehadiran kalangan Pentakosta harus dipan-
dang sebagai sebuah pembaharuan yang baik
bagi kekristenan. Begitu pula dengan metode
berteologi kalangan Pentakosta yang memba-
wa suatu keberagaman pemikiran. Pemaham-
an yang fokus pada doktrin Roh Kudus mem-
bawa sebuah paradigma baru yang sering kali
diabaikan.*® Namun yang harus dihindari ada-
lah penekanan kepada Roh Kudus secara ber-
lebihan sehingga Alkitab seolah-olah menjadi
tersembunyi. ¥ Keseimbangan antara Roh
Kudus, Alkitab dan komunitas menjadi hal
yang penting sebagai bagian yang tidak terpi-
sahkan. Kehadiran trialektika antara Roh Ku-
dus, Alkitab, dan komunitas sebagai bagian
dari metode berteologi menjadi sebuah keje-
lasan bagi kalangan Pentakosta untuk menye-
imbangkan ketiga hal tersebut. Demikian juga
kalangan Reformed memandang trialektika
antara ketiganya sebagai sebuah perkem-
bangan teologi dalam dunia akademis. Untuk
itu, pada bagian ini penulis hendak meng-
analisis trialektika antara Roh Kudus, Alkitab
dan komunitas dari perspektif Reformed se-
bagai gerakan yang mendahului gerakan Pen-
takosta, dalam usaha untuk menyeimbangkan

7Y ong, Spirit-Word-Community, 312. Gagasan sola ini
mengikuti gagasan Reformed tentang lima sola dengan
sola spiritus sebagai peranan Roh Kudus yang menjadi inti
dari keyakinan kalangan Pentakosta.

38 Craig Bartholomew, “Spirit and Scripture: A Re-

sponse,” dalam Spawn dan Wright, Spirit and Scripture, 146.
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peran ketiganya sebagai hal yang penting dari
sebuah metode berteologi.

Trialektika dalam Triperspektif

Trialektika yang dikemukakan oleh Yong sa-
ngat berkaitan erat dengan pendekatan ter-
hadap dunia penafsiran (hermeneutika). Bagi
Yong, hermeneutika harusnya mengandalkan
peranan Roh Kudus sebagai subjek interpre-
tasi, Alkitab sebagai objek interpretasi, dan
komunitas sebagai konteks dari interpretasi.
Yong memulai metode berteologinya (sering
disebut juga sebagai metode hermeneutika)
dengan menekankan aspek pneumatologi
yang bertujuan untuk mendapatkan penga-
laman yang berpusat pada Roh. Pengalaman
berfungsi sebagai objek dari refleksi teologis
yang dihasilkan dari penafsiran. Yong setuju
bahwa pengalaman harus didasarkan pada
perkataan ilahi dari Roh Kudus yang meru-
pakan sumber dari pengalaman itu sendiri.
Pengalaman bersama dengan Roh Kudus
inilah yang menjadi aspek normatif dalam
refleksi teologis yang dihasilkan oleh metode
berteologi kalangan Pentakosta.*

Senada dengan Yong, Frame memandang
adanya aspek normatif yang dinyatakan oleh
Allah. Dalam triperspektif yang dipaparkan-
nya, Frame menjelaskan metode berteologi-
nya dalam tiga aspek antara lain: aspek nor-
matif, aspek situasional, dan aspek eksisten-
sial. Menurut Frame, aspek normatif memu-
satkan perhatian pada otoritas Allah sebagai-
mana diungkapkan melalui hukum-Nya. As-
pek situasional memusatkan perhatian pada
hukum yang dinyatakan baik melalui Kitab
Suci maupun ciptaan secara umum, sedang-
kan aspek eksistensial memusatkan perhatian

Bartholomew, “Spirit and Scripture: A Response,”
147.

“Amos Yong, “The Hermeneutical Trialectic: Notes
Toward A Consensual Hermeneutic and Theological
Method,” The Heythrop Journal 45, no. 1 (2004): 23,
https://doi.org/10.1111/j.1468-2265.2004.00240.x.
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pada hukum yang dinyatakan melalui ma-
nusia sebagai gambar Allah.*' Secara khusus
pada kaitannya dengan penyataan Allah,
Frame membagi dalam tiga bagian berda-
sarkan ketiga aspek dalam triperspektif yaitu:
firman, peristiwa, dan pribadi. Hal itu dijelas-
kan pada gambar berikut:*?

Firman
(normatif)

Pribadi
(eksistensial)

Peristiwa
(situasional)

Gambar 3. Triperspektif dalam pandangan
Reformed

Frame menjelaskan bahwa firman menya-
takan otoritas Allah melalui Kitab Suci, se-
dangkan peristiwa menyatakan pewahyuan
Allah di dalam mengontrol dan memelihara
jalannya sejarah serta pribadi mengacu kepa-
da pribadi yang menyatakan wahyu Allah. Da-
lam hal ini, ketiganya saling berhubungan satu
dengan yang lain dan tidak dapat dipisahkan.
Bagi Frame, Alkitab merupakan aspek nor-
matif dari perkataan Allah yang dinyatakan
kepada manusia. Aspek situasional dari peris-
tiwa dinyatakan dalam tradisi dan perkem-
bangan sejarah, sedangkan Roh Kudus adalah
aspek eksistensial sebagai Pribadi yang me-
nyatakan wahyu Allah.*

Hal ini berbeda dengan kalangan Pentakosta,
secara khusus dalam trialektika antara Roh
Kudus, Alkitab, dan komunitas yang digagas
oleh Yong. Menurut Yong, Roh Kudus meru-
pakan aspek normatif yang memberikan ins-
pirasi sedangkan Alkitab bersama dengan tra-
disi merupakan peristiwa yang merupakan pe-
nyataan Allah kepada manusia, sedangkan

4 Frame, Doktrin Pengetahuan Tentang Allah, 129-130.
#John M. Frame, Systematic Theology: An Introduction
to Christian Belief (Phillipsburg: P&R, 2013), 837.
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komunitas merupakan aspek pribadi di mana
manusia merupakan person yang menerima
wahyu Allah. Hal ini dapat digambarkan pula
sebagai triperspektif dalam pandangan Penta-
kosta.

Roh Kudus
(normatif)

Alkitab + Tradisi
(situasional)

Komunitas
(eksistensial)

Gambar 4. Trialektika dalam Triperspektif
kalangan Pentakosta

Dengan demikian terlihat jelas adanya per-
bedaan metode berteologi yang terdapat pada
kalangan Pentakosta jika dibandingkan de-
ngan kalangan Reformed. Namun demikian,
perbedaan ini menunjukkan satu hal bahwa
pemahaman kalangan Pentakosta tidaklah
jauh berbeda dengan pandangan kalangan
Reformed dalam hubungan antara Roh Ku-
dus, Alkitab, dan komunitas. Hanya saja per-
bedaan sudut pandang dalam penempatan se-
buah otoritas menjadi terlihat dengan jelas.

Sumber Teologi yang Utama

Dalam pemaparan sebelumnya, perbedaan
dalam aspek normatif sebagai sumber teologi
menjadi hal yang membedakan pemahaman
doktrin kalangan Pentakosta dan Reformed.
Kalangan Pentakosta tidak menempatkan as-
pek firman sebagai yang berotoritas dalam
metode berteologinya. Bagi kalangan Penta-
kosta, ada sebuah pemisahan dalam mengka-
tegorikan penyataan Allah melalui firman.
Kalangan Pentakosta memisahkan firman
Allah itu dalam tiga aspek yaitu spoken (suara
ilahi secara langsung), living (yang hidup), dan

SFrame, Systematic Theology, 837.
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written (yang tertulis). ** Suara ilahi secara
langsung (spoken) diyakini sebagai peranan
Roh Kudus yang memberikan pengertian ke-
pada manusia yang mau mendengar. Sumber
teologi yang utama bagi kalangan Pentakosta
adalah Roh Kudus. Roh Kudus memberikan
penyataan-Nya melalui firman dengan suara
ilahi secara langsung melalui khotbah atau-

Roh Kudus

~

Alkitab + Tradisi Komunitas

~_ -

Kalangan Pentakosta
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pun pembacaan Alkitab sebagai kesaksian ke-
pada komunitas. Komunitas yang dipenuhi
oleh Roh dimampukan untuk berkata-kata
sesuai dengan firman Tuhan. Alkitab yang di-
inspirasikan oleh Roh juga menjadi kesaksian
yang baik bagi komunitas umat Tuhan. Sum-
ber teologi yang saling berinteraksi dalam
trialektika digambarkan sebagai berikut:

Alkitab

/N

Roh Kudus

~_

Kalangan Reformed

Komunitas + Tradisi

Gambar 5 Perbandingan Interaksi dalam Trialektika antara Pentakosta dan Reformed

Pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa ter-
jadi sebuah sirkularitas dalam berteologi.
Frame, sebagai salah satu teolog yang me-
nekankan argumentasi sirkular, mengatakan
bahwa tidak ada satu pun sistem berteologi
yang dapat menghindari sirkularitas, oleh ka-
rena semua sistem berteologi didasarkan pa-
da prasuposisi yang mengendalikan epistemo-
logi.* Pandangan Frame mewakili kalangan
Reformed menjelaskan bahwa argumentasi
sirkular dimulai dari Alkitab sebagai wahyu
Allah yang dinyatakan oleh Roh Kudus ke-
pada manusia dalam komunitas berdasarkan
tradisi ataupun sejarah. Berbeda sudut pan-
dang dari kalangan Reformed, kalangan Pen-
takosta mengkaitkan hubungan antara Roh

“Yong, Spirit-Word-Community, 264.
“Frame, Doktrin Pengetahuan tentang Allah, 213.
“Frame, Doktrin Pengetahuan Tentang Allah, 131.

Kudus, Alkitab dan komunitas dalam sirku-
laritas yang berpusat pada Roh Kudus sebagai
sumber utama teologinya.

Peranan Metode Berteologi sebagai Aplikasi

Teologi merupakan sebuah penerapan firman
Allah dalam seluruh bidang kehidupan.*® Se-
seorang yang memiliki prasuposisi sebagai
landasan berteologi tidak mungkin membiar-
kan teologinya tidak diterapkan. Teologi yang
dipegang atau dianut oleh seseorang seha-
rusnya melahirkan aplikasi yang sesuai de-
ngan pemahamannya tersebut. Metode ber-
teologi kalangan Pentakosta melahirkan be-
berapa penerapan yang telah dibahas pada
bagian sebelumnya yakni mengenai khotbah
dan pembacaan atau penafsiran Alkitab. %

“"Timothy Ward, Words of Life: Scripture as the Living
and Active Word of God (Downers Grove: InterVarsity,
2009), 74. Adanya pemisahan antara internal clarity dan
external clarity, internal clarity mengacu kepada hal yang
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Menilik hubungan antara Roh Kudus, Alkitab,
dan komunitas seharusnya ketiga hal tersebut
memiliki ikatan yang tidak terpisahkan serta
adanya keseimbangan. Tentu saja mengubah
keyakinan akan sumber teologi kalangan
Pentakosta adalah sebuah hal yang tidak mu-
dah. Namun demikian, penulis akan membe-
rikan usulan terhadap penerapan yang dilaku-
kan berdasarkan metode berteologi kalangan
Pentakosta agar tercapai keseimbangan di an-
tara aspek Roh Kudus, Alkitab, serta komu-
nitas.

Pertama, kalangan Pentakosta menekankan
pentingnya khotbah. Khotbah menjadi se-
buah instrumen bagi Roh Kudus untuk meng-
inspirasi pendengar. Aspek mendengar men-
jadi hal yang penting bagi seseorang untuk da-
pat menerima pesan dari Roh Kudus. French
L. Arrington juga menjelaskan beberapa fak-
tor dalam peranan Roh Kudus pada khotbah:
(1) manusia seharusnya tunduk pada pikiran
Allah dan berada di bawah bimbingan Roh
Kudus; (2) Roh Kudus memberikan kesaksi-
an pada teks yang dikhotbahkan; (3) penga-
laman pribadi sebagai bagian iman dari inter-
pretasi; dan (4) respons terhadap panggilan
perubahan dari suara ilahi.** Masalah muncul
ketika sering kali adanya pe-reduksi-an mak-
na khotbah yang dilakukan dalam aspek men-
dengar firman Tuhan yaitu pengkhotbah ter-
lalu mengandalkan Roh Kudus tanpa menye-
lidiki teks terlebih dahulu dan klaim mende-
ngarkan Roh sering kali tidak sesuai dengan
amanat teks yang dimaksud oleh penulis atau

terjadi pada saat seseorang membaca Alkitab dan Roh
Kudus membuka mata pikirannya untuk mengerti, sedang-
kan exsternal clarity merupakan proklamasi firman Tuhan
yang diberitakan kepada orang-orang.

“French L. Arrington, “The Use of the Bible by Pente-
costals.” Pneuma 16, no. 1, (1994): 101-107, https://doi.
0rg/10.1163/157007494X00085.

“Ward, Words of Life, 157-158.

%Gordon D. Fee adalah seorang teolog Pentakosta
yang juga berkecimpung dalam teologi injili, usaha Fee
untuk membangun hubungan di antara kedua denominasi
terlihat dalam hermeneutika gabungan yang digagasnya
yaitu Evangelical-Pentecostal Hermeneutic yang berusaha
melihat peranan Roh Kudus tetapi juga tidak
meninggalkan penafsiran dan penggalian Alkitab. Lihat

Analisis terhadap Metode Berteologi (Antonius Liu)

terlalu menyimpang dari pesan yang dimak-
sudkan oleh penulis Alkitab.* Gordon Fee
berkata bahwa: “Scripture must be heard as
God’s Word good exegesis means to hear the text
first on its own terms, not our own. If Scripture
is God’s Word, we must hear his voice there
rather than our own.”*® Dalam hal ini kemam-
puan untuk membedakan otoritas Roh Kudus
dengan otoritas pribadi seseorang menjadi
bagian yang harus diperjelas. Craig S. Keener
setuju dalam hal ini bahwa tidak semua klaim
seseorang yang mengaku mendengar suara
Allah dapat dipertanggungjawabkan.>! Demi-
kian juga dengan Timothy Keller, salah satu
pengkhotbah ternama, mengatakan bahwa
khotbah yang baik adalah menyampaikan
kesaksian Allah, berkhotbah dari Alkitab dan
menggali teks yang berotoritas. Seorang
pengkhotbah haruslah mengkhotbahkan fir-
man Tuhan bukan pendapat diri sendiri.
Pengkhotbah harus dapat menyediakan wak-
tu dan pikiran yang benar untuk menyajikan
kebenaran secara akurat dan menggugah hati
pendengarnya.>?

Bagi seorang pengkhotbah, pesan Allah yang
diterima untuk disampaikan dalam khotbah
harus diuji dengan penggalian teks yang benar.
Artinya, mendengarkan Roh Kudus tidak
serta-merta membuat pengkhotbah tersebut
menerima wahyu Allah secara langsung.>® Di-
bandingkan dengan memberikan wahyu baru
secara langsung, sebenarnya peran Roh Ku-
dus pada pengkhotbah dalam hal ini adalah

Gordon D. Fee, Listening to the Spirit in the Text (Grand
Rapids: Eerdmans, 2000), 123.

SIKeener, Spirit Hermeneutics, 109.

52 Timothy Keller, Berkhotbah: Mengkomunikasikan
Iman dalam Zaman yang Skeptis, terj. Tim Literatur
Perkantas Jawa Timur (Surabaya: Literatur Perkantas
Jatim, 2018), 23.

53 Cartledge,  “Text-Community-Spirit,”  133.
Pewahyuan secara langsung juga diyakini oleh Karl Barth
dalam pemahamannya sebagai kaum neoortodoks. Hal ini
berarti firman Tuhan dapat diberikan secara langsung
sebagai wahyu Allah tanpa melalui Alkitab. Aspek
terpenting adalah pencarian akan pengalaman dan
perjumpaan dengan Allah.
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menggambarkan penyataan Allah yang dinya-
takan kepada penulis Alkitab dan dituliskan
sebagai firman Tuhan.’* Roh yang bersaksi
kepada manusia tidaklah mengubah makna
teks Alkitab oleh karena kesaksian Roh Ku-
dus seharusnya memiliki keselarasan dengan
firman. Roh Kudus akan menguduskan kita
untuk menyetujui makna yang ada di dalam
teks sebagai bagian dari penafsiran pengkhot-
bah.% John Owen sebagai salah satu teolog
Reformed menegaskan kesatuan antara Roh
Kudus dan Alkitab bahwa:

The only unique, public, authentic, and in-
fallible interpreter of Scripture is none other
than the Author of Scripture Himself, by
whose inspiration they are the truth, and by
whom they possess their perspicuity and
authority, that is, God the Holy Spirit. This
He does partly by revelation of God’s will
contained in the wider context, which may be
understood by a comparison of text with text,
so that which seems to have been more
obscurely spoken may be illuminated by what
is plainer until an overall understanding of
the divine will is gained. In all of the Spiritual
light is afforded the interpreter, so that he
may be led into all necessary truths contained
in the Word. In fact, this is the appointed task
of the Spirit, given Him by Christ, so that no
pretended human arbiter (however much
praised of men) could have any possible
value without Him.>®

Dengan demikian khotbah akan gagal dalam
menumbuhkan iman apabila penyampaian-
nya tidak sesuai dengan maksud firman Tu-
han yang tercatat dalam Alkitab. Peranan
Roh Kudus pada pemberian makna akan
firman Tuhan harus selalu berkaitan dengan
Alkitab sebagai wahyu Allah yang tertulis.”’

*Ward, Words of Life, 162.

3Kevin J. Vanhoozer, God, Scripture & Hermeneutics:
First Theology (Downers Grove: InterVarsity, 2002), 234.

%John Owen, A Defense of Sacred Scripture Against
Modern Fanaticism in Biblical Theology, terj. Stephen P.
Westcott (Morgan: Soli Deo Gloria, 1994), 797.

S"Ward, Words of Life, 163.
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Proses mendengarkan Roh Kudus seharusnya
tidak hanya berfokus pada manusia yang
mendengarkan melainkan pada tindakan ak-
tif Roh Kudus. Tindakan aktif Roh Kudus
dalam menerangi pikiran seseorang dan men-
ciptakan pengetahuan melalui terang tersebut
adalah iluminasi.® Iluminasi Roh Kudus ti-
dak hanya membuat seseorang dapat mene-
rima firman Tuhan melalui khotbah melain-
kan juga menafsirkan khotbah tersebut sesuai
dengan pendalaman akan Alkitab sebagai ba-
gian yang dikhotbahkan.>

Kedua, penafsiran Alkitab yang dibimbing
oleh Roh Kudus menghasilkan pengalaman
bersama Roh Kudus. Dalam hal penafsiran
Alkitab, kalangan Pentakosta menganut her-
meneutika reader-response yang memusatkan
perhatian pada respons pembaca. Alkitab ha-
nyalah salah satu faktor yang menentukan
identitas komunitas sedangkan pengalaman
menjadi faktor seseorang untuk dapat me-
respons dengan benar sesuai dengan arahan
Roh Kudus.® Berbeda dengan kalangan Pen-
takosta yang mengutamakan pengalaman, ka-
langan Reformed lebih menekankan tradisi
dan Alkitab dalam hermeneutika. Bagi ka-
langan Reformed, Alkitab ditempatkan se-
bagai yang utama karena Alkitab sebagai
firman Tuhan diinspirasikan oleh Roh Kudus.
Roh Kudus menginspirasikan penulis Alkitab
untuk menuliskan pesan dan maksud Allah
bagi umat percaya. Frame menegaskannya
dengan berkata bahwa, “Inspiration as a divine
act creating an identity between a divine word
and a human word. Verbal inspiration means
that the words of Scripture, not only the ideas of
the biblical writers, are God’s Word.”® Peran
Roh Kudus harusnya meneguhkan firman
Allah yang dituliskan dalam Alkitab. Penga-
laman tidak dapat menjadi tolak ukur dalam

$John Webster, “Illumination,” Journal of Reformed
Theology 5, no. 3 (2011): 325, https://doi.org/10.1163/
156973111X608543.

MWebster, “Illumination,” 325.

%Kevin J. Vanhoozer, Drama Doktrin: Suatu Pende-
katan Kanonik-Linguistik pada Theologi Kristen, terj. Satya
Limanta (Surabaya: Momentum, 2011), 254.

®Frame, Systematic Theology, 596.
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menentukan sebuah kebenaran oleh karena
pengalaman bersifat relatif dan subyektif. %

Kalangan Reformed melihat bahwa peranan
Roh Kudus dalam pembacaan Alkitab dimu-
lai dari inspirasi Roh Kudus kepada penulis
asli dari Alkitab yang beragam namun mem-
punyai satu kesatuan pikiran di dalamnya.
Inspirasi bagi kalangan Reformed tidak lagi
berlanjut pada masa kini karena kanon Alki-
tab tidak lagi mengalami penambahan se-
hingga peranan Roh Kudus berlanjut dalam
iluminasi pada pembacaan teks masa kini.®
Sama seperti khotbah, maka tindakan aktif
Roh Kudus dalam iluminasi memberikan pe-
ngertian kepada orang percaya untuk me-
mahami teks Alkitab dan mengalami trans-
formasi secara berkelanjutan.® Pembedaan
makna penyataan Roh Kudus dalam inspirasi
dan iluminasi yang dilakukan oleh kalangan
Reformed memberikan pembelajaran yang
baik bagi kalangan Pentakosta yang tidak ter-
lalu membedakan antara inspirasi dan ilumi-
nasi. Kalangan Pentakosta umumnya akan
mengatakan bahwa Roh Kudus masih mem-
berikan inspirasinya kepada pembaca masa
kini sama seperti Roh Kudus memberikan
inspirasinya kepada para penulis Alkitab.
Penyataan Roh Kudus melalui iluminasi ke-
pada pembaca Alkitab akan menghasilkan
dampak kepada komunitas umat Tuhan. Pe-
ranan komunitas dalam gereja akan meno-
long seseorang untuk memunculkan penaf-
siran secara komunal. [luminasi yang bersifat
komunal juga terjadi pada komunitas yang
membaca Alkitab secara bersama seperti da-
lam ibadah.®

©2John M. Frame, The Doctrine of the Word of God
(Phillipsburg: P&R, 2010), 140.

SM.X. Seaman, lllumination and Interpretation: The
Holy Spirit’s Role in Hermeneutics (Eugene: Wipf and Stock,
2013), 4. Seaman membagi iluminasi kedalam dua kategori
yaitu initial illumination sebagai iluminasi yang membawa
keselamatan dan progressive illumination sebagai iluminasi
yang berkelanjutan bagi umat percaya.

%Seaman, lllumination and Interpretation, 83.

6Kevin J. Vanhoozer, “The Spirit of Light after the
Age of Enlightenment: Reforming/Renewing Pneumatic

Analisis terhadap Metode Berteologi (Antonius Liu)

KESIMPULAN

Perdebatan mengenai klaim dan status injili
dari kalangan Pentakosta-Karismatik tidak
bisa dilihat hanya dari status gereja melainkan
dari metode berteologi yang dimiliki oleh ge-
reja dan jemaat di dalamnya. Metode berteo-
logi memiliki keanekaragaman aspek yang
menjadi landasan pemikiran tradisi yang ber-
beda-beda. Oleh sebab itu, di dalam makalah
ini penulis telah melakukan perbandingan an-
tara metode berteologi kalangan Pentakosta-
Karismatik yang diwakili oleh Amos Yong de-
ngan metode berteologi kalangan Reformed
yang diwakili oleh John M. Frame. Tujuan
perbandingan ini adalah untuk mencoba men-
cari titik temu dan keseimbangan di antara
kedua pendekatan tersebut.

Metode berteologi kalangan Pentakosta-
Karismatik umumnya menekankan Roh Ku-
dus sebagai sumber teologi yang utama. Na-
mun demikian, antara trialektika dari Yong
dalam hubungan antara Roh Kudus, firman,
dan komunitas memiliki kesamaan aspek de-
ngan metode triperspektif dari Frame dalam
aspek normatif, situasional, dan eksistensial.
Hal ini seharusnya dipandang sebagai jalan
untuk terus mengembangkan metode berteo-
logi yang seimbang dan melibatkan banyak as-
pek. Keseimbangan dalam hubungan antara
Roh Kudus, Alkitab, dan komunitas harusnya
menjadi prioritas utama dalam pengajaran
doktrin kalangan Pentakosta yang berarti
tidak mengesampingkan salah satu aspek di
dalamnya. Metode triperspektif memberi ru-
ang bagi metode trialektika untuk melihat
aspek Roh Kudus-Firman-Komunitas dari

Hermeneutics via the Economy of [llumination,” dalam
Spirit of God: Christian Renewal in the Community of Faith,
ed. Jeffery W. Barbeau dan Beth Felker Jones (Downers
Grove: InterVarsity, 2015), 157.

®Douglas Kennard, “Evangelical View on Illumination
of Scripture and Critique,” Journal Evangelical Theological
Society 49, no. 4 (2006): 797-806. Pelopor pertama yang
mencetuskan iluminasi secara komunal adalah Donald G.
Bloesch.
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lensa berteologi yang bersifat normatif, situa-
sional, dan eksistensial sebagai tiga bagian
yang tidak dapat terpisahkan. Dengan demi-
kian harapan di masa yang akan datang terja-
lin sebuah keharmonisan dalam metode ber-
teologi yang baik antara teologi Pentakosta-
Karismatik dengan teologi Reformed.
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